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C s

Latar Belakang: Stroke masih dilaporkan sebagai beban kesehatan
utama. Kontrol hipertensi yang buruk, seringkali dikaitkan dengan
perilaku perawatan diri (self-care behavior) yang tidak memadai
sehingga individu yang menderita penyakit tersebut berisiko tinggi
mengalami stroke. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas transtheoretical model terhadap self-care behavior
individu yang termasuk dalam kelompok risiko tinggi stroke.
Metode: Desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest-
posttest only digunakan dalam penelitian ini. Partisipan adalah 30
individu dengan hipertensi dan diabetes melitus yang rutin berobat di
Puskesmas Banjar Serasan Kota Pontianak selama lebih dari enam
bulan. Data tentang perilaku perawatan diri dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang telah divalidasi dengan koefisien
reliabilitas 0,870. Hasil: Skor median self-care behavior sebelum
intervensi adalah 32 (IQR = 15), yang berkurang menjadi 28 (IQR =
10) setelah intervensi. Analisis Wilcoxon signed-rank menunjukkan
perbedaan yang signifikan pada skor self-care behavior sebelum dan
setelah  intervensi  (p=0,002).  Kesimpulan: Intervensi
transtheoretical model merupakan pendekatan yang efektif untuk
meningkatkan self-care behavior di antara individu dalam kelompok
berisiko tinggi terkena stroke di lingkungan perawatan primer.

ABSTRACT

Background: Stroke is still widely reported as a major health
burden. Poor control of hypertension and diabetes mellitus, often
related to insufficient self-care behavior, places individuals at a
higher risk of stroke. Objective: This study aimed to evaluate the
effect of the transtheoretical model on self-care behavior among
individuals at high risk of stroke. Method: A quasi-experimental
approach using a pre-test and post-test in a single group was used in
this study. Participants were 30 individuals with hypertension and
diabetes mellitus who routinely attended Banjar Serasan Health
Center for more than six months. Data on self-care behavior were
collected using a validated questionnaire with a reliability coefficient
of 0.870. Result: The median self-care behavior score before the
intervention was 32 (IQR = 15), which reduced to 28 (IQR = 10) after
the intervention. Wilcoxon signed-rank analysis indicated a
statistically significant difference in self-care behavior score before
and after the intervention (p = 0.002). Conclution: The
transtheoretical model demonstrates potential as an effective
approach to enhance self-care behavior among individuals at high-
risk stroke groups in primary care settings.
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1. PENDAHULUAN

Stroke masih menjadi masalah kesehatan utama secara global, dengan angka
kematian tertinggi kedua dan beban disabilitas tertinggi ketiga berdasarkan tahun
hidup yang hilang akibat disabilitas (DALYs) (Feigin et al., 2022). Menurut data
yang diperoleh dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar lima belas juta
orang didiagnosis menderita stroke, dengan lima juta meninggal dan lainnya
mengalami disabilitas seperti gangguan kognitif, disfungsi, dan disabilitas
(Coculescu et al., 2022). Di Indonesia, sebuah survei melaporkan bahwa angka
kejadian stroke adalah 8,3 per 1.000 orang. Lebih lanjut, stroke merupakan penyakit
katastropik dengan biaya pengobatan tertinggi ketiga setelah penyakit jantung dan
kanker, dengan total pengeluaran mencapai 5,2 triliun rupiah pada tahun 2023
(Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2023).

Stroke secara klinis didefinisikan sebagai sindrom neurologis fokal akut yang
disebabkan oleh cedera vaskular, baik infark maupun perdarahan. Sekitar 85% stroke
bersifat iskemik dan disebabkan oleh penyakit pembuluh darah kecil serebral,
kardioembolisme, dan tromboembolisme yang terkait dengan aterosklerosis arteri.
Lebih lanjut, 15% stroke disebabkan oleh perdarahan intraserebral, yang dapat
bersifat dalam atau lobar; 80% di antaranya disebabkan oleh penyakit pembuluh
darah kecil serebral, seperti arteriopathy perforasi dalam, dan angiopati amiloid
serebral (Murphy & Werring, 2023; Werring et al., 2024).

Tingginya angka kejadian stroke di berbagai negara di seluruh dunia dikaitkan
dengan faktor risiko stroke, yang dibagi menjadi faktor risiko yang tidak dapat
dimodifikasi dan faktor risiko yang dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak
dapat dimodifikasi meliputi usia, jenis kelamin, etnis atau ras, dan genetika
(Alkahtani, 2022; Mayerhofer et al., 2023). Sementara itu, faktor risiko yang dapat
dimodifikasi meliputi hipertensi, diabetes melitus, faktor kardiovaskular, merokok,
hiperlipidemia, konsumsi alkohol, perilaku sedentari, dan kecemasan (Alloubani et
al., 2021; Frerich et al., 2022; Jerkins & Bell, 2025; Luo et al., 2021; Safitri &
Arisandi, 2024; Smyth et al., 2023; Wang et al., 2022; Zhang et al., 2024).

Hipertensi dan diabetes melitus dilaporkan sebagai faktor risiko utama yang
dapat menyebabkan stroke (Howard et al., 2025). Hipertensi terjadi pada sekitar satu
dari tiga orang dewasa dan merupakan faktor risiko utama yang dapat dimodifikasi
untuk stroke. Peningkatan kecil tekanan darah (10 mmHg sistolik dan 5 mmHg
diastolik) dikaitkan dengan penurunan risiko stroke sebesar 41% (risiko relatif 0,59)
(McCarthy et al., 2021). Diabetes melitus juga dikaitkan dengan peningkatan risiko
stroke. Individu yang menderita diabetes melitus memiliki risiko stroke 1,5 hingga 2
kali lebih tinggi dibandingkan dengan individu tanpa diabetes, dan risiko ini
meningkat seiring dengan lamanya menderita diabetes melitus (Oftri et al., 2023).
Oleh karena itu, melakukan pencegahan dini pada penderita hipertensi dan diabetes
melitus sebagai kelompok risiko tinggi merupakan langkah penting untuk
meminimalisir kejadian stroke.

Pencegahan stroke melibatkan pengendalian faktor risiko yang dapat
dimodifikasi dengan mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dan melakukan
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perilaku perawatan diri yang efektif (Kleindorfer et al., 2021). Perilaku perawatan
diri yang memadai merupakan faktor penting dalam mengendalikan hipertensi untuk
mengurangi risiko komplikasi (Sari et al., 2025). Perilaku perawatan diri juga
dilaporkan meningkatkan kejadian stroke pada kelompok berisiko tinggi (Safitri &
Arisandi, 2024). Namun, individu dengan hipertensi dan diabetes melitus dilaporkan
memiliki perilaku perawatan diri yang rendah (Noviyanti et al., 2021) (Bahari et al.,
2019). Oleh karena itu, intervensi yang dapat meningkatkan perilaku perawatan diri
diperlukan, khususnya di antara kelompok berisiko tinggi, untuk mencegah
terjadinya stroke.

Transtheoretical Model (TTM) mengkonseptualisasikan perubahan perilaku
melalui lima tahapan perubahan (dari pra-kontemplasi hingga pemeliharaan), dan
membantu penyedia layanan kesehatan menilai motivasi individu untuk perubahan
perilaku terkait kesehatan yang berkelanjutan (Hasriani et al., 2022). TTM telah
banyak digunakan dalam penelitian tentang penghentian merokok, perbaikan pola
makan, manajemen nutrisi pada penderita penyakit jantung, dan promosi aktivitas
fisik (Chang et al., 2024; Ribeiro et al., 2020; Yuan et al., 2025). Namun, penelitian
yang mengidentifikasi dampak TTM pada kelompok tinggi stroke masih terbatas,
khususnya di Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas transtheoretical model terhadap self-care behavior pada kelompok risiko
tinggi stroke. Pertanyaan penelitian dapat dirumuskan menjadi: 1) Apakah terdapat
perbedaan antara skor self-care behavior sebelum dan sesudah diberikan intervensi
transtheoretical model?; 2) Bagaimana efektivitas intervensi transtheoretical model
terhadap self-care behavior kelompok risiko tinggi stroke?

2. METODE
Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pre-fest
post-test tanpa kelompok kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas model transtheoretis dalam meningkatkan perilaku perawatan diri pada
kelompok berisiko tinggi stroke di Puskesmas Banjar Serasan.

Intervensi

Intervensi yang diterapkan adalah transtheoretical model. Setelah responden
menandatangi informed consent, peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui self-
care behavior, kemudian dilanjutkan dengan penerapan intervensi transtheoretical
model. Intervensi transtheoretical model dibagi menjadi 2 tahap, tahap yang pertama
pemberian edukasi terkait self-care behavior pada kelompok risiko tinggi stroke
dengan media powerpoint, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tahapan dan
proses perubahan. Tahap yang kedua yaitu memfasilitasi dalam pengambilan
keputusan terkait perubahan perilaku yang dibutuhkan dan peningkatan efikasi diri.
Penerapan intervensi dilakukan di Posyandu yang dilakukan secara rutin dan
dilanjutkan dengan door-to-door sampai jumlah sampel terpenuhi. Setelah intervensi

Efektifitas Transtheoretical Model untuk Meningkatkan Self-care Behavior pada Kelompok Risiko..(Safitri)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 383

transtheoretical model dilakukan, peneliti akan melakukan post-fest untuk menilai
self-care behavior responden. Intervensi ini dilakukan selama 4 minggu. Peneliti
tidak menggunakan kelompok kontrol.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah individu yang berisiko tinggi terkena stroke, khususnya
pasien dengan hipertensi dan diabetes melitus yang menerima perawatan di
Puskesmas Banjar Serasan. Teknik pengambilan sampel non-probabilitas diterapkan
menggunakan purposive sampling. Sampel penelitian sebanyak 30 partisipan
mengacu pada jumlah sampel minimal penelitian eksperimen. Kriteria inklusi
diantaranya: 1) pasien yang didiagnosis menderita hipertensi dan diabetes melitus,
2) telah menerima perawatan di Puskesmas Banjar Serasan selama lebih dari enam
bulan, 3) setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Variabel

Variabel penelitian terdiri dari variabel independent dan variabel dependen. Variabel
independen adalah transtheoretical model, sedangkan variabel dependen adalah self-
care behavior.

Instrumen

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner self-care
behavior yang diadopsi dari penelitian (Mariyani, 2021) yang telah terbukti valid dan
reliabel dengan koefisien alpha Cronbach sebesar 0,870. Kuesioner ini terdiri dari 13
item yang diukur dengan skala Likert dan menilai beberapa aspek termasuk
manajemen diet, aktivitas fisik, perilaku merokok, regulasi emosi, pemeriksaan
kesehatan rutin, dan kepatuhan pengobatan. Semua pernyataan merupakan
pernyataan positif.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan mulai tanggal 06 Januari 2025 sampai dengan 06
Februari 2025. Setelah mendapatkan surat izin penelitian, peneliti kemudian
berkoordinasi dengan koordinator program penyakit tidak menular untuk
mengidentifikasi calon responden. Apersepsi juga dilakukan dengan tim peneliti
untuk menyelaraskan prosedur penelitian. Setelah mengidentifikasi calon responden
yang memenuhi kriteria inklusi, tim peneliti mendatangi calon responden,
menjelaskan tujuan, manfaat dan teknis peneltiian kemudian memberikan formulir
persetujuan informed consent. Pengumpulan data dimulai dengan pre-test untuk
menilai self-care behavior responden, diikuti dengan implementasi transtheoretical
model.

Transtheoretical model terdiri dari lima tahapan perubahan. Tahap pertama
adalah pra-kontemplasi (precontemplation). Pada tahap ini, peneliti melakukan
wawancara dengan responden untuk mengidentifikasi kesadaran mereka mengenai
manfaat perubahan perilaku dan risiko yang terkait dengan perilaku mereka saat ini.
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Peneliti dan responden juga membahas keuntungan dan kerugian dari kebiasaan yang
ada, serta kemungkinan perubahan. Tahap kedua adalah kontemplasi
(contemplation), di mana peneliti memotivasi responden untuk mempertimbangkan
pro dan kontra dari modifikasi perilaku mereka. Selanjutnya, peneliti mendorong
responden untuk meningkatkan motivasi dan kesiapan mereka untuk melakukan
perubahan melalui diskusi dan dukungan edukasi.

Pada tahap ketiga, persiapan (preparation), peneliti memfasilitasi responden
dalam mengembangkan rencana aksi dengan tujuan dan strategi spesifik, termasuk
merencanakan perubahan yang bisa dilakukan, mengidentifikasi hambatan, dan
menemukan solusi untuk mengatasinya. Pada tahap keempat, aksi (action), peneliti
mendukung responden dalam mengimplementasikan rencana perubahan melalui
pemantauan rutin melalui WhatsApp. Peneliti juga memberikan masukan mengenai
pertanyaan, hambatan, dan kesulitan yang dialami responden selama melakukan
perubahan perilaku. Tahap terakhir adalah pemeliharaan (maintenance). Pada tahap
ini, para peneliti mendorong responden untuk mempertahankan perubahan dan
meningkatkan efikasi diri untuk meningkatkan kesehatan mereka. Setelah seluruh
tahapan transtheoretical model diimplementasikan, peneliti melakukan post-test
untuk mengevaluasi self-care behavior responden. Pengumpulan data dilakukan
selama empat minggu.

Analisa Data

Data yang diperoleh kemudian diperiksa, dikodekan dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak /BM Statistic SPSS 22. Uji Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak
berdistribusi normal (p< 0,05). Oleh karena itu, uji Wilcoxon signed-rank digunakan
untuk analisis statistik.

Kelayakan Etik

Persetujuan etik diperoleh dari Komite Etik Penelitian Kesehatan STIKes Yarsi
Pontianak, dengan nomor persetujuan 078/KEPK/STIKes.YSI/VII/2025 pada
tanggal 11 Juli 2025. Sebelum pengumpulan data, peneliti memberikan penjelasan
rinci kepada responden mengenai tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian, setelah
itu responden diminta menandatangani informed consent. Partisipasi dalam
penelitian ini sepenuhnya bersifat sukarela, dan responden berhak untuk
memutuskan apakah akan berpartisipasi atau menarik diri dari penelitian kapan saja
tanpa konsekuensi apa pun.

3. HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden (n=30)
Karakteristik F %
Jenis kelamin
Laki-laki 8 26,7
Perempuan 22 73,3

Usia
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Dewasa 19 63,3

Lanjut usia 11 36,7
Pendidikan

Sekolah dasar 10 333

Sekolah menengah pertama 8 26,7

Sekolah menengah atas 12 40
Pekerjaan

Tidak bekerja 4 13,3

Ibu rumah tangga 15 50

Wiraswasta 11 36,7

Lama menderita hipertensi atau
diabetes melitus

Kurang dari 1 tahun 4 13,3
1-5 tahun 22 73,4
Lebih dari 5 tahun 4 13,3

Sumber: data primer 2025

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan sebanyak
22 orang (73,3%), yang berada dalam kategori usia dewasa sebanyak 19 orang
(63,3%). Mayoritas responden adalah lulusan sekolah menengah atas yaitu sebanyak
12 orang (40%), bekerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 15 orang (50%), dan
menderita hipertensi atau diabetes melitus selama 1 hingga 5 tahun sebanyak 22

orang (73,2%).
Tabel 2.
Distribusi Self-care Behavior Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=30)
Nilai Self-care behavior Median IQR Min-Max
Pre-test 32 15 19-47
Post-test 28 10 18-43

Sumber: data primer 2025

Analisis univariat menunjukkan bahwa skor median self-care behavior
sebelum intervensi adalah 32 (IQR = 15), dengan skor minimum 19 dan maksimum
47. Setelah intervensi, skor median menurun menjadi 28 (IQR = 10), dengan skor
minimum 18 dan maksimum 43.

Tabel 3.
Efektivitas Transtheoretical Model terhadap Self-care Behavior (n=30)
Variabel Median (IQR) Median (IQR) Z p
Pre-test Post-test
Self- 32 (15) 28 (10) 13,062 0,002
care
behavior

Sumber: data primer 2025

Uji Wilcoxon signed-rank menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik pada skor self-care behavior sebelum dan setelah intervensi (Z = -3,062; p
= 0,002). Temuan ini menunjukkan bahwa transtheoretical model memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap self-care behavior di antara individu yang
berisiko tinggi terkena stroke.
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4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transtheoretical model (TTM) memiliki
pengaruh yang signifikan secara statistik dalam meningkatkan self-care behavior
pada individu yang berisiko tinggi terkena stroke. Uji Wilcoxon signed-rank
mengungkapkan perbedaan yang signifikan antara skor self-care behavior sebelum
dan sesudah intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa TTM merupakan kerangka
kerja yang efektif untuk mendorong perubahan perilaku kesehatan yang positif pada
populasi ini.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa intervensi berbasis transtheoretical model dapat meningkatkan perilaku
aktivitas fisik pada orang dewasa (Hsu et al., 2022). Sebuah uji coba terkontrol secara
acak yang dilakukan oleh Wen et al. (2019) untuk mengevaluasi efektivitas
intervensi transtheoretical model terhadap manajemen diri pada pasien dengan
ostomi menemukan bahwa responden dalam kelompok intervensi mengalami
peningkatan yang signifikan, khususnya dalam aspek manajemen diri dari proses
perubahan, kemampuan untuk menilai perilaku yang bermanfaat, dan kepercayaan
diri dalam mengambil keputusan untuk melakukan perubahan setelah empat sesi
intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi berbasis
transtheoretical model secara signifikan meningkatkan perilaku perawatan diri
dalam berbagai kondisi kesehatan.

Transtheoretical model mencakup empat konsep utama: 1) tahapan perubahan
yang menilai motivasi dan tugas-tugas penting dalam perubahan perilaku; 2) proses
perubahan, yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan menemukan mekanisme
multidimensional yang dapat digunakan individu untuk mengatasi atau
menyelesaikan masalah dan hambatan pada tahap perubahan; 3) jenis perubahan
yang perlu dilakukan, termasuk sumber daya yang dapat digunakan; 4) perubahan
apa yang telah dilakukan dan bagaimana kaitannya dengan efikasi diri seseorang dan
kemampuan mereka untuk melakukan perubahan. Transtheoretical model telah
banyak digunakan untuk mengembangkan intervensi yang berfokus pada
perencanaan perubahan perilaku yang tepat dan implementasinya. Model ini juga
mendorong individu untuk meningkatkan efikasi diri mereka dalam
mengimplementasikan perubahan perilaku (DiClemente & Graydon, 2020).

Terdapat lima tahapan dalam transtheoretical model. Tahap pertama adalah
pra-kontemplasi (pracontemplation). Pada tahap ini, individu kurang memiliki
keinginan untuk berubah dan bahkan tidak menyadari mengapa mereka perlu
mengubah perilaku mereka, seringkali karena kurangnya motivasi. Tahap
selanjutnya adalah kontemplasi (contemplation). Pada tahap ini, individu mulai
menyadari pentingnya perubahan. Mereka juga mempertimbangkan pro dan kontra
dari setiap perubahan perilaku yang mereka rencanakan. Selanjutnya adalah
persiapan (preparation). Pada tahap ini, individu memiliki niat yang kuat untuk
melakukan perubahan perilaku dan menerapkannya segera melalui langkah-langkah
kecil. Tahap keempat adalah Tindakan (action), di mana individu terus menerus
melakukan perubahan perilaku, beradaptasi dengan situasi mereka, dan

Efektifitas Transtheoretical Model untuk Meningkatkan Self-care Behavior pada Kelompok Risiko..(Safitri)



p-ISSN: 2655-772X e-ISSN: 2798-3897 387

memperbaikinya. Tahap terakhir adalah pemeliharaan (maintenance). Pada tahap ini,
individu membutuhkan efikasi diri yang kuat untuk mempertahankan perubahan
perilaku dan mencegah memburuknya kondisi kesehatan (Dijkstra, 2022; Sokol et
al., 2025; Vancampfort et al., 2022).

Dalam penelitian ini, wawancara yang dilakukan pada tahap awal
transtheoretical model menemukan bahwa responden tidak memiliki niat untuk
melakukan perubahan dan percaya bahwa perilaku mereka saat ini tidak akan
berdampak negatif pada kondisi kesehatan mereka saat ini. Lebih lanjut, sebagian
besar responden melaporkan kepercaan diri yang rendah dalam kemampuan mereka
untuk melakukan perubahan. Kurangnya motivasi dan sumber daya juga
menghambat perubahan perilaku. Meskipun hasil penelitian menunjukkan perubahan
signifikan dalam perilaku responden setelah menerima intervensi transtheoretical
model, hasil wawancara ini juga perlu disorot. Hal ini memungkinkan perencanaan
intervensi yang tepat untuk mengatasi hambatan yang dialami responden dalam
proses perubahan perilaku.

Studi ini memberikan bukti bahwa transtheoretical model merupakan
intervensi yang efektif untuk meningkatkan self-care behavior pada individu yang
berisiko tinggi terkena stroke di lingkungan perawatan primer. Implementasi
transtheoretical ~model dapat membantu penyedia layanan kesehatan
mengidentifikasi kesiapan pasien untuk berubah dan memfasilitasi perubahan
perilaku dengan meningkatkan motivasi dan efikasi diri. Oleh karena itu,
mengintegrasikan transtheoretical model ke dalam program manajemen penyakit
tidak menular dapat memperkuat strategi pencegahan yang ada.

Selain implikasi diatas, beberapa keterbatasan dalam penelitian ini juga perlu
dipertimbangkan. Pertama, desain kuasi-eksperimental tanpa kelompok kontrol
menyulitkan untuk menentukan apakah perubahan yang diamati semata-mata
disebabkan oleh intervensi. Jumlah sample yang kecil juga dapat mengurangi sejauh
mana hasil dapat diterapkan pada populasi lain. Selain itu, self-care behavior diukur
menggunakan kuesioner yang diisi oleh peserta. Studi di masa mendatang dapat
mempertimbangkan untuk menggunakan kelompok kontrol, sampel yang lebih
besar, dan instrumen yang lebih objektif untuk menilai perubahan dalam perilaku
perawatan diri.

5. KESIMPULAN
Studi ini menunjukkan bahwa transtheoretical model efektif meningkatkan self-care
behavior pada kelompok risiko tinggi stroke.

6. UCAPAN TERIMA KASIH
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